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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari 

dividend yield, return on asset, asset growth, suku bunga, dan kurs terhadap 

volatilitas harga saham. Penelitian dilakukan dengan mengambil sampel 

perusahaan yan terdaftar dalam Indeks LQ 45 sektor perbankan tahun 2010 – 2017 

secara berturut – turut.  

Berdasarkan hasil dari analisis dan pembahasan pada Bab IV, diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Return on asset memiliki pengaruh negatif terhadap volatilitas harga 

saham dengan nilai koefisien regresi sebesar -0.700. Hal ini berarti 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu return on asset, maka terjadi 

penurunan volatilitas harga saham sebesar -0.700. Jadi, ketika 

perusahaan memiliki nilai return on asset yang tinggi, investor 

cenderung menahan saham karena investor menganggap bahwa saham 

tersebut dapat memberikan keuntungan. Hal ini tentunya membuat aksi 

jual beli di pasar saham menjadi sepi sehingga rendahnya volatilitas 

yang terjadi pada harga saham. 

2. Suku bunga memiliki pengaruh positif terhadap volatilitas harga saham 

dengan nilai koefisien regresi sebesar 0.275. Hal ini berarti 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu tingkat suku bunga, maka 
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terjadi kenaikan volatilitas harga saham sebesar 0.275. Jadi, ketika 

tingkat suku bunga mengalami kenaikan, investor cenderung melepas 

atau menjual saham karena investor menganggap bahwa akan lebih 

menguntungkan jika melakukan simpanan dana di bank karena 

tingginya bunga simpanan. Hal ini tentunya membuat ramainya aksi jual 

beli yang terjadi di pasar sehingga tingginya volatilitas yang terjadi pada 

harga saham. 

3. Kurs memiliki pengaruh negatif terhadap volatilitas harga saham 

dengan nilai koefisien regresi sebesar -0.0000019. Hal ini berarti 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu nilai kurs, maka terjadi 

penurunan volatilitas harga saham sebesar 0.0000019. Jadi, ketika nilai 

rupiah mengalami pelemahan, investor cenderung menaham saham 

karena jika investor mengambil keputusan untuk menjual saham pada 

saat itu, tentunya keuntungan yang didapat akan lebih kecil. Hal ini 

tentunya membuat aksi jual beli di pasar saham sepi sehingga rendahnya 

volatilitas yang terjadi pada harga saham. 

 

3.2 Saran 

Para investor dalam melakukan investasi tentunya mengharapkan tingkat 

keuntungan yang tinggi, sehingga penting bagi para investor untuk mengetahui 

faktor – faktor apa sajakah yang dapat mempengaruhi harga saham baik internal 

maupun eksternal. Dengan itu, para investor dapat menentukan saham mana yang 

dapat memberikan keuntungan yang tinggi. 
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Berdasarkan informasi yang di dapat dalam penelitian ini, para investor 

dapat menggunakan variabel return on asset sebagai faktor internal yang dapat 

mempengaruhi volatilitas harga saham. Sedangkan variabel suku bunga dan kurs 

merupakan faktor eksternal yang dapat dilihat para investor dalam mempengaruhi 

volatilitas harga saham.  

Untuk penelitian selanjutnya, dapat menggunakan sampel lain yang 

terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia seperti industri pertambangan yang 

merupakan penyumbang terbesar ekonomi Indoensia. Atau dapat juga 

menggunakan seluruh perusahaan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia 

dalam periode waktu yang lebih lama agar didapatkan hasil yang lebih akurat terkait 

kondisi pasar yang sedang terjadi. Selain itu, dapat juga digunakan variabel lain 

selain ketiga variabel di atas karena masih banyak faktor lain baik internal maupun 

eksternal yang dirasa dapat mempengaruhi volatilitas harga saham  
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